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ABSTRAK

Nama : Gausulfardi Hakim
Program Studi : Arab
Judul : “ KL.H.R. Abdullah bin Nuh dan Karya-karyanya”

Skripsi ini membahas tentang K.H.R. Abdullah bin Nuh dan karya-karyanya.
K.H.R. Abdullah bin Nuh adalah seorang ulama kharismatik pada akhir abad ke-
19, khususnya di wilayah Bogor dan Cianjur. Beliau menghasilkan karya-karya
yang menarik dan mudah untuk dibaca dan dipahami oleh pembacanya. Metode
penulisan yang digunakan adalah metode deskriptif analitis dengan cara
menjelaskan data kehidupan K.H.R Abdullah bin Nuh dan menganalisis beberapa
karya K.H.R. Abdullah bin Nuh. Data diperoleh dengan cara studi kepustakaan
dan wawancara dengan beberapa murid dan keluarga K.H.R. Abdullah bin Nuh.
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menambah khazanah karya-karya
yang mengulas tentang K.H.R. Abdullah bin Nuh serta agar dapat digunakan
sebagai acuan atau referensi bagi yang akan menulis maupun membuat karya tulis
tentang K.H.R. Abdullah bin Nuh. Temuan-temuan yang diperoleh dari skripsi ini
antara lain: K.H.R. Abdullah bin Nuh banyak menghasilkan karya-karya yang
berkualitas dan ditulis dalam berbagai bahasa, diantaranya bahasa Arab, bahasa
Indonesia, dan bahasa Sunda. Selain itu K.H.R. Abdullah bin Nuh memiliki
banyak teman dari berbagai kalangan termasuk tokoh-tokoh nasional seperti Ali
Sastroamijoyo, Kasman Singodimejo, Dr. Lacuba dan beberapa tokoh lainnya. Ia
juga terlibat dalam pendirian beberapa lembaga pendidikan seperti Universitas
Islam Indonesia (UII) Yogyakarta, Yayasan Islamic Center Alghazali Bogor, dan
Majlis Al-Thya Bogor. Di samping itu, Ia juga terlibat dalam perintisan program-
program yang berhubungan dengan pengembangan Bahasa Arab seperti program

siaran Bahasa Arab di Radio Republik Indonesia Yogyakarta dan Jakarta.

Kata kunci : Abdullah bin Nuh, ulama, pendidikan Islam.
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ABSTRACT

Name : Gausulfardi Hakim
Study Program  : Arabic
Title of Study : “ K.H.R. Abdullah bin Nuh and His Works”

The focus of this study is about “K.H.R. Abdullah bin Nuh’s life and His Works”.
K.H.R Abdullah bin Nuh is one of the charismatic ulama at the end of nineteenth
century, especially in Bogor and Cianjur areas. He produced many interesting and
valuable works which are easy to be read and to be understood by the readers. The
method of this study is qualitative descriptive and analytical. The data about
K.H.R. Abdullah bin Nuh’s life were explained and some of his works were
analyzed. The data were obtained from literatures and collected by means of deep
interview with some of his students and family members. The purpose of this
study is to add treasury of works that examines K.H.R. Abdullah bin Nuh’s life
and his valuable works in order to be used as references. The findings of this
study are among other things as follows. First, K.H.R Abdullah bin Nuh produced
so many valuable works were written in various languages among other things are
Indonesian, Arabic, and Sundanese. Other findings are K.H.R. Abdullah bin Nuh
has many friends of various circles of society including many national figures as
Ali Sastroamijoyo, Kasman Singodimejo, Dr. Lacuba, and some other figures. He
also involved in establishment of various educational institutions, such as
Universitas Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta. He also involved in pioneering
program related to Arabic language development such as Arabic broadcasting

program in Radio of Republic Indonesia in Yogyakarta and Jakarta.

Key words : Abdullah bin Nuh, ulama, Islamic Education
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ABSTRAK

Nama : Gausulfardi Hakim
Program Studi : Arab

Judul : “K.H.R. Abdullah bin Nuh dan karya-karyanya”

Skripsi ini membahas tentang K.H.R. Abdullah bin Nuh dan karya-karyanya.
K.H.R.Abdullah bin Nuh adalah seorang ulama kharismatik pada akhir abad ke-
19, khususnya di wilayah Bogor dan Cianjur dan ia juga menghasilkan karya-
karya yang menarik dan mudah untuk dibaca dan difahami oleh pembacanya.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analitis dengan cara
menjelaskan dan menganalisis beberapa karya K.H.R. Abdullah bin Nuh dan juga
dengan cara studi kepustakaan dan juga wawancara dengan beberapa murid dan
keluarga K.H.R. Abdullah bin Nuh. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk
menambah khazanah karya-karya yang mengulas tentang K.H.R.Abdullah bin
Nuh dan juga agar dapat digunakan sebagai acuan atau referensi bagi yang akan
menulis maupun membuat karya tulis tentang K.H.R.Abdullah bin Nuh. Temuan-
temuan yang didapat dari skripsi ini antara lain K.H.R.Abdullah bin Nuh banyak
menghasilkan karya-karya yang berkualitas dan ditulis dalam berbagai bahasa,
diantaranya bahasa Arab, bahasa Indonesia, dan bahasa Sunda. Selain itu K.H.R.
Abdullah bin Nuh memiliki banyak teman dari berbagai kalangan termasuk tokoh-
tokoh nasional seperti Ali Sostroamijoyo, Kasman Singodimejo, Dr. Lacuba dan
beberapa tokoh lainnya. Ia juga terlibat dalam pendirian beberapa lembaga
pendidikan dan lembaga-lembaga yang berhubungan dengan Bahasa Arab seperti
Universitas Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta dan juga Radio Republik Indonesia
siaran Bahasa Arab di Yogyakarta dan Jakarta.
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The thesis

This thesis discusses K.H.R. Abdullah bin Noah and his works. KHR Abdullah
bin Noah was a charismatic cleric in the late 19th century, particularly in the
Bogor and Cianjur, and he also produced works of an attractive and easy to read
and understood by readers. The method used in this thesis is descriptive analytical
method by way of explaining and analyzing some of the work K.H.R. Abdullah
bin Nuh, and also by way of literature study and interviews with some students
and families of K.H.R. Abdullah bin Nuh. The purpose of writing this thesis is to
increase the repertory of works of K.H.R. Abdullah review of Noah and also to
be used as a reference or a reference for those who want to write and gave a report
on KHRAbdullah bin Noah. The findings obtained from this thesis are K.H.R
Abdullah bin Noah produce works of high quality and written in various
languages, including Arabic, Indonesian, and Sundanese. Also K.H.R. Abdullah
ibn Nuh had many friends from various circles, including national figures such as
Ali Sostroamijoyo, Kasman Singodimejo, Dr. Lacuba and etc. He is also involved
in establishing several educational institutions and institutions associated with
such Arabic Islamic University of Indonesia (UIl) Yogyakarta as well as Radio
Republik Indonesia Arabic broadcasts in Yogyakarta and Jakarta.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ulama adalah penyebar dakwah dan risalah keislaman pada masa ini. Perkataan
ulama sendiri berasal dari bahasa Arab, dan merupakan jamak dari kata ‘alim yakni orang
yang berilmu'. Di Indonesia, kebanyakan ulama memperdalam ilmunya di Timur Tengah,
atau seseorang yang masih memiliki keturunan dengan Rasulullah Muhammad SAW yang
disebut juga sebagai seorang habib (jamaknya haba’ib), walaupun tidak semua habib adalah
ulama, namun kebanyakan dari mereka menjadi ulama. Para ulama ini dengan gigih dan
tanpa gentar menyebarkan agama Islam di bumi Nusantara ini. Sehingga pada akhirnya,
dengan perantaraan para ulama ini pulalah Islam dapat berkembang menjadi agama yang
besar di Nusantara’.

Ulama biasanya adalah bagian penting dan tak terpisahkan dari sebuah
pesantren. Bahkan seringkali ulama adalah pendiri dari pesantren tersebut. Tidak
dapat dipungkiri pula bahwa perkembangan dan keberhasilan suatu pesantren pun
sangat bergantung kepada kemampuan dan kharisma dari seorang ulama. Di Jawa
Barat ulama disebut dengan ajengan, sedangkan di Jawa Tengah dan Jawa Timur
ulama yang memimpin pesantren disebut sebagai kiai. Namun belakangan ini banyak
pula ulama yang cukup berpengaruh di masyarakat juga mendapat gelar “kiai”
meskipun mereka tidak memimpin pesantren®.

Di Jawa Barat, tepatnya di wilayah Cianjur dan Bogor ada seorang ulama
kharismatik yang cukup berpengaruh dan disegani di kedua wilayah tersebut pada
masanya (tahun 1930an-1980an), yaitu K.H.R. Abdullah bin Nuh. Ia adalah seorang
putra Cianjur yang dibesarkan di Mekkah dan pada akhirnya mengabdi dan

! Attabik Ali, Kamus Arab-Indonesia Al-Ashri, ] ogjakarta: Yayasan Ali Maksum, Pondok Pesantren
Krapyak, 1998
? Zamakhsary Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai. Jakarta:
LP3ES,1990, hlm.55
} Ibid

1 Universitas Indonesia

K.H.R. Abdullah..., Gausulfardi Hakim, FIB Ul, 2009



menghabiskan masa hidupnya di Bogor. Ia dapat disebut seorang ulama yang
multitalenta, karena menguasai berbagai bidang keilmuan, diantaranya yaitu bidang
sastra, fikih, dan tauhid. Ia juga dapat dikatakan sebagai seorang sastrawan dan
pujangga andal, karena dapat menghasilkan banyak syair dalam bahasa Arab”.

Abdullah bin Nuh pun adalah seorang ulama yang produktif dalam
menghasilkan karya-karyanya, baik berupa buku-buku terjemahan, kitab, maupun
karya-karya sastra seperti prosa-prosa dan puisi-puisi berbahasa Arab. Buku-buku
karangannya baik terjemahan maupun karyanya sendiri mencakup berbagai bidang,
diantaranya dalam bidang fikih, akidah, filsafat, dan bahasa dan sastra, dan hal ini
menunjukkan keluasan ilmunya.

Ia juga merupakan seorang ulama yang cukup disegani, terutama di tempat ia
pernah berdakwah dan tinggal, seperti Cianjur, Jakarta, Bogor, dan Jogjakarta.
Cianjur adalah tempat kelahiran dan tempat ia dibesarkan. Ayahnya adalah seorang
ulama terkemuka di kota ini, maka tidak mengherankan jika di kota ini ia sangat
berpengaruh dan disegani, bahkan menurut keterangan salah seorang murid dan
keluarganya di Cianjur yaitu Ustad Koko, bahwa tak jarang ada beberapa pejabat
pemerintahan Cianjur yang sering datang ke pengajiannya maupun bersilaturahim ke
rumahnya. Hal ini menunjukkan bahwa ia mendapatkan perhatian dan penghargaan
spesial oleh pejabat setempat, bahkan namanya menjadi nama jalan di Cianjur’.

Adapun Jakarta adalah tempat ia mengamalkan ilmunya dengan menjadi
pengajar dan pengisi acara di RRI (Radio Republik Indonesia) Jakarta siaran Bahasa
Arab. la juga aktif dalam halagah-halagah dan pengajian-pengajian yang diadakan
oleh para habaib di Jakarta. Karena keaktifannya di pengajian dan halagah itulah
yang membuatnya dikenal oleh para habaib, dan selain karena keaktifannya di
pengajian itu ia juga dikenal karena kemahirannya dalam berbahasa Arab, baik secara

lisan maupun tulisan, bahkan tak jarang ia diajak berkomunikasi dan berdialog dalam

*Hj Mursyidah Abdullah bin Nuh, Riwayat Hidup Almarhum K.H.R. Abdullah bin Nuh, Bogor: Zaadul
Ma’ad Al Ghazaly.2005. him.2
> Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Komaruddin (murid sekaligus keluarga Abdullah bin Nuh
karena ia menikah dengan saudara sepupu Abdullah bin Nuh) pada bulan April 2009
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bahasa Arab oleh para habaib tersebut. Maka ia pun menjadi terkenal dan disegani di
kalangan habaib di Jakarta tersebut. Sedangkan Jogjakarta adalah tempat beliau
mengungsi (dari Jakarta) karena terjadi serangan oleh Belanda ke Jakarta. Disana ia
juga aktif di RRI siaran bahasa Arab.

Selain itu, ia pun turut berjuang dalam mempertahankan kemerdekaan dengan
bergabung ke Pembela Tanah Air (PETA). Di kota Jogjakarta pula ia bersama
dengan beberapa teman seperjuangannya mendirikan sebuah Sekolah Tinggi Islam
(STI) yang menjadi cikal bakal Universitas Islam Indonesia (UII). Adapun Bogor
adalah kota terakhir yang pada akhirnya menjadi tempat tinggalnya sampai akhir
hayatnya. Di kota ini ia mencurahkan segenap tenaganya untuk kegiatan keislaman
seperti mengajar, berceramah, dan mendirikan sekolah dan lembaga pendidikan
Islam. Di kota ini ia mendirikan dan memprakarsai dua lembaga pendidikan yang
cukup ternama hingga saat ini yaitu Islamic Center Al-Ghazali dan Majlis Al-Thya
Bogor. Karena pengaruh dan kharismanya itu pula namanya pun diabadikan sebagai
nama jalan di Kota Bogor®.

Abdullah bin Nuh adalah seorang ulama multitalenta dan serba bisa, hal ini
dapat kita lihat dari kemahirannya berbahasa Arab, baik secara lisan maupun secara
tulisan. Ia juga adalah seorang sastrawan dan penyair yang andal. Karya-karyanya
mencakup berbagai bidang, diantaranya bidang akidah, fikih, sastra, dan filsafat. Dari
sekian tema dalam karyanya tersebut tema yang dominan dan lebih sering menjadi
tema dalam karyanya adalah bidang fikih. Hal ini tak lepas dari ketertarikan dan
kefanatikannya dalam bidang fikih ini, terutama Mazhab Syafii dan akidah Ahlus-
Sunnah wal Jamaah. Beberapa karya-karyanya di bidang fikih antara lain Az zikraa
dan Paturay Tineung. Dalam ceramah-ceramah, buku-buku, dan jurnal A/-Ghazali, ia
pasti membahas tentang fikih. Keahliannya di bidang fikih ini pula yang diajarkan
dan diturunkan kepada murid-muridnya terutama yang berada di kota Bogor,

sehingga dapat kita katakan bahwa Abdullah Bin Nuh berperan dan berpengaruh

% Hj Mursyidah Abdullah bin Nuh, Op.cit., him.3
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dalam mengembangkan fikih (khususnya Mazhab Syafii) di Bogor.” Abdullah bin
Nuh juga dapat dikatakan seorang sufi, karena meskipun tidak dapat dikatakan
kekurangan dalam hal materi keduniawian, namun demikian hidupnya sangat
sederhana dan bersahaja. Hal ini dapat dibuktikan dengan pengakuan istri keduanya,
yaitu ibu Hj. Mursyidah, bahwa selama ia hidup berkeluarga dengan Abdullah bin
Nuh ia juga pernah merasakan pahit dan sulitnya kehidupan. Ini bukanlah karena ia
kekurangan dalam hal materi melainkan karena ia berusaha untuk zuhud (sederhana)
seperti halnya para sufi®.

Keahlian Abdullah bin Nuh yang paling menonjol adalah kemahirannya
dalam bahasa Arab, baik lisan maupun tulisan, baik formal maupun nonformal. Hal
ini dapat dibuktikan dengan beberapa karyanya yang berbahasa Arab, seperti sebuah
teks prosa karangannya tentang persaudaraan Islam yang berjudul A/ Ukhuwwah Al
Islamiyyah. Dalam buku-buku berbahasa Arab karangannya, narasi bahasa Arabnya
sangat indah, gramatikanya teratur dan memiliki nilai keindahan seni yang tinggi.
Oleh karena itu beberapa karyanya dalam bahasa Arab mendapat pujian dari beberapa
orang sahabatnya dari Timur Tengah. Selain kemampuan menulisnya, kemampuan
berbahasa Arabnya secara lisan pun sangat baik, terutama kemampuannya berpidato;
dan karena kemahirannya berpidato dalam bahasa Arab ini pula yang membuat ia
sering diundang ke beberapa negara Timur Tengah untuk berpidato dan memberikan
ceramah, dan tak jarang ia pun mendapatkan pujian karena pidatonya tersebut. Selain
itu, karena kemahirannya dalam berpidato tersebut juga yang membuatnya memiliki
banyak kenalan dan sahabat dari negara-negara Timur Tengah, bahkan anaknya ,
Muhammad I Mustofa (Ustad Toto) pun dapat berangkat menuntut ilmu di Yordania
karena kedekatan ayahnya dengan penguasa Yordania saat itu’.

Dari sekelumit tulisan di atas, maka dapat dikatakan bahwa Abdullah bin Nuh

merupakan salah satu ulama yang memiliki pengaruh dan peranan yang cukup besar,

7 Ibid. hlm.5
8 Ibid
? Ibid. hlm.8
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khususnya dalam bidang keislaman, dalam masyarakat kota Bogor. Adapun dalam
skripsi ini penulis mencoba untuk memaparkan lebih jauh lagi tentang Abdullah bin

Nuh dan karya-karyanya.

1.1 Perumusan Masalah
Dalam skripsi ini, penulis mengangkat dua pokok permasalahan yang akan
menjadi kerangka acuan dalam skripsi ini, yaitu mengenai biografi K.H.R. Abdullah
bin Nuh dan karya-karyanya untuk menjawab beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang keluarga dan pendidikan K.H.R. Abdullah bin
Nuh?
2. Apa saja peranan K.H.R. Abdullah bin Nuh dalam masyarakat dan juga
kelebihannya
3. Apa saja karya-karya beliau yang berhubungan dengan bidang filsafat dan
akidah, fikih dan akhlak, dan bidang sastra dan sejarah terutama yang

berbahasa Indonesia

1.2 Pembatasan Masalah

Dalam skripsi ini, penulis membatasi ruang lingkup dengan mengulas tentang
sosok K.H.R. Abdullah bin Nuh dan karya-karyanya yang berkenaan dengan bidang
filsafat dan akidah, fikih dan akhlak, dan juga bidang bahasa dan sastra terutama yang

berbahasa Indonesia.

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengungkap lebih jauh tentang sosok dan
pribadi K.H.R. Abdullah bin Nuh dan tentang karya-karyanya, baik yang diperoleh
melalui wawancara dengan beberapa murid dan kerabatnya maupun dengan melihat
kepada beberapa tulisan maupun ulasan yang membahas tentang pribadi dan karya-

karyanya. Sedangkan kegunaan dari skripsi ini adalah diharapkan dapat lebih
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menambah khazanah karya-karya yang mengulas tentang K.H.R. Abdullah bin Nuh
dan juga dapat digunakan sebagai acuan dan referensi bagi yang akan menulis

maupun membuat karya tulis tentang K.H.R. Abdullah bin Nuh.

1.4 Metodologi Penelitian

Penelitian ini bersifat analisis dan deskriptif karena dalam penelitian ini
penulis mencoba untuk menjelaskan dan menganalisis karya-karya K.H.R. Abdullah
bin Nuh dengan tujuan agar dapat menerangkan dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam skripsi ini. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
melakukan studi kepustakaan dan juga dengan metode lapangan, yaitu salah satunya
dengan melakukan wawancara. Yang menjadi narasumber untuk wawancara adalah
keluarga K.H.R. Abdullah bin Nuh di Cianjur dan Bogor, pengurus Islamic Center Al
Ghazaly, dan beberapa orang muridnya. Data-data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis secara komparatif dengan membandingkan antara satu data dengan data
lainnya, sehingga membentuk gambaran yang logis, yang kemudian dituangkan
dalam bentuk karya sejarah deskriptif analitis. Selain itu pengolahan data juga

menggunakan metode narasi dan eksposisi.

1.5 Sistematika Penulisan

Bahasan-bahasan dalam studi ini akan dituangkan ke dalam lima bab,
termasuk diantaranya bab pendahuluan dan kesimpulan yang berisi sejumlah hasil
pembahasan secara keseluruhan. Bab I meliputi pendahuluan yang menguraikan latar
belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. Bab II, yang berjudul
ulama dan peranannya dalam masyarakat, dalam bab II ini penulis menjelaskan
tentang bagaimana peranan ulama, baik di lingkungan pesantren maupun di
masyarakat dan juga menerangkan tentang pengertian ulama. Bab III, Biografi

K.H.R. Abdullah bin Nuh, pada bagian ini penulis mengawalinya dengan
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memberikan ulasan singkat mengenai riwayat hidup K.H.R. Abdullah bin Nuh, dari
latar belakang pendidikannya, kehidupan pribadinya, dan juga kelebihan-kelebihan
yang ia miliki. Bab IV, K.H.R. Abdullah bin Nuh dan karya-karyanya, pada bagian
ini memaparkan tentang karya-karya K.H.R. Abdullah bin Nuh, baik yang merupakan
hasil karyanya sendiri maupun yang ia sadur dan terjemahkan dari bahasa Arab.
Sedangkan Bab V, Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran, yang juga merupakan
penutup dari skripsi ini, berisikan kesimpulan dari semua isi skripsi ini dan juga berisi
saran bagi penulis atau siapapun yang akan mengangkat tema atau permasalahan ini

sebagai sebuah karya tulis.

1.7 Kajian Terdahulu

Sebelum penulis membahas dan menulis tentang topik ini yaitu “K.H.R.
Abdullah bin Nuh dan Karya-karyanya’ telah ada juga yang membahas subjek yang
hampir serupa dengan subjek yang ditulis oleh penulis, diantaranya adalah skripsi
sarjana yang ditulis oleh Ustadz Ece Hidayat di Fakultas Adab IAIN (UIN) Syarif
Hidyatullah Jakarta pada tahun 1989 yang berjudul “K.H.R. Abdullah bin Nuh:
Riwayat Hidup dan Perjuangannya”. Skripsi ini membahas tentang riwayat hidup dan

perjuangannya dari mulai masa kecil, masa muda sampai akhir hayatnya.

Karya ilmiah lain yang menjelaskan tentang K.H.R. Abdullah bin Nuh lainnya
berasal dari lingkungan FIB UI sendiri yaitu karya Ika Nurmaya yang berjudul
“K.H.R. Abdullah bin Nuh: Riwayat Hidup dan Beberapa Pemikirannya” yang
merupakan sebuah skripsi sarjana di Fakultas Sastra (sekarang Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya/FIB) Universitas Indonesia pada tahun 1992. Skripsi ini
membahas tentang riwayat hidup dan beberapa pemikiran K.H.R. Abdullah bin Nuh.
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BAB II
ULAMA DAN PERANANNYA

K.H.R.Abdullah bin Nuh (selanjutnya disebut Abdullah bin Nuh) adalah
seorang ulama Indonesia terkemuka pada abad ke 20. Sebagai ulama ia telah
banyak memberikan peran dan manfaat kepada masyarakat, terutama pencerahan
dalam bidang keagamaan, baik secara tulisan maupun dalam bentuk contoh
tindakan yang ia lakukan. Sebelum kita membahas lebih jauh tentang sosok
Abdullah bin Nuh perlu dikaji terlebih dahulu hal-hal yang berhubungan dengan

masalah ulama dan keulamaan sebagai berikut:

2.1 Pengertian Ulama

Perkataan “ulama” berasal dari bahasa Arab, yang artinya adalah “para
orang yang mengerti (jamak) atau para orang yang berpengetahuan™'’. Karena
perkataan itu berasal dari kata ‘alim (tunggal) yang berarti yang mengerti atau
yang berpengetahuan. Kata ‘alim sendiri berasal dari kata kerja (fiil) “alima” yang
artinya ia telah mengerti atau ia telah mengetahui. Oleh karena itu perkataan
ulama jika tidak dihubungkan dengan perkataan yang lain, mengandung arti
seluas-luasnya dan jika dihubungkan dengan perkataan yang lain, maka
mengandung arti terbatas dalam hubungannya itu. Misalnya u/ama siyaasi, maka
artinya adalah orang yang mengerti dan berpengetahuan dalam bidang politik saja

Di berbagai daerah di Indonesia, penggunaan istilah ulama berbeda dengan
istilah kiai. Horikoshi (1976) dan Mansurnoor (1990) membedakan ulama dari
kiai dalam peran dan pengaruhnya dalam masyarakat. Ulama adalah istilah yang
lebih umum dan merujuk kepada seorang muslim yang berpengetahuan. Kaum
ulama adalah kelompok yang “secara jelas mempunyai fungsi dan peran sosial
sebagai cendekiawan penjaga tradisi yang dianggap sebagai dasar identitas
primordial individu dan masyarakat” Dengan kata lain, “fungsi ulama yang

terpenting adalah peran ortodoks dan tradisional mereka sebagai penegak

' H. Moenawar Cholil, Fungsi Ulama dalam Masyarakat dan Negara, Jakarta:Penerbit Bulan
Bintang: 1957, hlm. 4.
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keimanan dengan cara-cara mengajarkan doktrin-doktrin keagamaan dan
memelihara amalan-amalan keagamaan ortodoks di kalangan umat Islam.

Tetapi menurut istilah yang biasa dipakai dalam masyarakat Islam sejak
dulu, perkataan ulama itu khusus untuk orang-orang yang memiliki pengetahuan
dalam bidang agama saja, yaitu orang yang mengerti tentang hukum-hukum
keagamaan, baik yang mengenai urusan ibadah maupun yang yang mengenai
urusan muamalah''.

Demikianlah secara singkat keterangan arti perkataan ulama menurut /ugot
(bahasa) dan istilah yang biasa dipakai. Namun demikian, jika kita kembali
kepada ruang lingkup yang lain, maka dapat juga diartikan secara luas, yaitu
orang-orang yang berpengetahuan. Pengetahuan apa saja, baik pengetahuan umum
maupun pengetahuan agama. Akan tetapi dalam hakikatnya, yang biasa dikatakan
kebanyakan orang dengan pengetahuan umum itu adalah termasuk dalam
pengetahuan agama juga. Karena semua itu termasuk dan tersebut di dalam Al
Qur’an, kitab suci agama Islam, yang segenap ayatnya harus dikaji, dipelajari,
diperhatikan, dan diamalkan oleh segenap umat Islam di sepanjang masa dan
dimanapun mereka berada.

Definisi ulama juga terdapat di dalam beberapa hadits Nabi SAW yang

terjemahannya sebagai berikut, seperti:

“Ulama itu para pemegang amanat Allah atas seluruh makhluknya™"'

“Ulama itu pelita-pelita bumi, pengganti-pengganti para Nabi, dan
penerima warisan dan warits para Nabi”

“Ulama itu pewarits para nabi”"

“Sesungguhnya Ulama di bumi ini seperti bintang-bintang di langit,
dengannya umat ditunjukkan-ketika berada dalam kegelapan-baik di darat
maupun di laut”"*

'""H.R. Al Qudha’y dan Ibn Asakir dari Sayyidina Anas bin Malik R.A, hadits ini termasuk
hadits hasan (diperoleh dari buku Fungsi Ulama dalam Masyarakat dan Negara karya Moenawar
Cholil)

"2 H.R. Ibnu Ady dari Sayyidina Ali R.A, hadits ini termasuk hadits dhoif (diperoleh dari buku
Fungsi Ulama dalam Masyarakat dan Negara karya Moenawar Cholil)

" H.R. Ibnu Nadjjar dari Sayyidina Anas bin Malik R.A, hadits hasan (diperoleh dari buku
Fungsi Ulama dalam Masyarakat dan Negara karya Moenawar Cholil)
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Di wilayah Jawa Barat, ulama disebut dengan sebutan ajengan. Di Jawa
Tengah dan Jawa Timur, ulama yang memimpin pesantren disebut dengan kiai.
Namun pada zaman ini, banyak pula ulama yang cukup berpengaruh di
masyarakat juga mendapat gelar “kiai” meskipun mereka tidak memimpin
pesantren. Dengan kaitan yang sangat kuat dengan tradisi pesantren, gelar kiai
biasanya dipakai untuk menunjuk para ulama dari kelompok Islam tradisional".

Dari uraian yang telah dapat kita simpulkan bahwa definisi kiai (pada
umumnya, khususnya di wilayah Jawa) adalah ulama yang memiliki pengaruh
lebih besar daripada ulama biasa, dan juga memiliki pesantren. Dapat dikatakan
juga bahwa kiai adalah istilah yang paling sering digunakan (khususnya di Jawa)
untuk merujuk tingkat keulamaan yang lebih tinggi'®.

Sedangkan jika dilihat dari sudut pandang budaya Islam, maka kiai hanya
diartikan secara khusus, yakni sebagai tingkat tertinggi dari derajat keulamaan
(khususnya di wilayah Jawa Timur). Meskipun demikian, dalam kalangan umat
Islam sendiri terdapat beberapa perbedaan dalam penggunaan istilah ulama dan
kiai.'” Pola hierarki keulamaan pada umumnya ditopang dan dilembagakan oleh
kenyataan bahwa keulamaan pada dasarnya bersifat askriptif. Pola ini lebih
menonjol di Madura, karena pada tingkat tertinggi, yaitu tingkat kiai, keulamaan
diwariskan secara genealogis (keturunan). Namun demikian, pengakuan
masyarakat memiliki peran yang lebih menentukan berkaitan dengan keulamaan
seseorang dari pada sekedar faktor genealogis. Hal-hal seperti ini terutama terjadi
di Madura dan beberapa wilayah Jawa Timur, seperti Jombang.'®

Dibandingkan dengan Madura, keulamaan di Jawa, termasuk Jawa Barat,
tampak lebih terbuka, dalam arti ia dibentuk dalam pola yang lebih berorientasi

pada prestasi. Meskipun beberapa ulama terkenal di daerah-daerah ini berasal dari

" H.R. Al Adjury dari Sayyidina Anas R.A, hadis hasan (diperoleh dari buku Fungsi Ulama dalam
Masyarakat dan Negara karya Moenawar Cholil)

5 Zamakhsary Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai. Jakarta.LP3ES,1990,
hlm 55

1 Turmudi, Endang;Abdi,Supriyanto , Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan: Kiai dan
Pesantren,Yogyakarta:LKIS, 2003. Hlm. 29.

17 .
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'® Ibid
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keluarga kiai, namun keulamaan tidak melekat dalam struktur sosial yang ada.
Pengangkatan ulama di daerah-daerah ini berdasarkan pada pengakuan sosial.
Sepanjang seseorang mempunyai pengetahuan Islam yang luas maka anggota

masyarakat akan dengan mudah mengakuinya sebagai seorang ulama.

2.2 Peranan Ulama
2.2.1 Dalam Bidang Kemasyarakatan

Ulama memiliki banyak fungsi dan peranan dalam masyarakat,
diantaranya adalah seorang ulama juga dapat dikatakan sebagai seorang
pengayom dan pelindung bagi umatnya. Hal ini terutama dapat kita lihat di
kawasan pedesaan, dimana biasanya seorang kiai adalah orang terkaya di
kampung itu, dan ia selalu rutin membagikan zakat dan sodakoh kepada warga
kampung lainnya yang kurang mampu. Selain itu, terkadang ada pula kiai yang
memberikan lapangan pekerjaan kepada masyarakat sekitarnya seperti menjadi
penggarap ladang/sawah atau bekerja di toko atau pesantren miliknya'”.

Selain itu ulama juga berfungsi sebagai pedoman dan penjelas bagaimana
manusia dan masyarakat dapat terus berpegang kepada ajaran agama tanpa perlu
menolak kehidupan modern, dengan kata lain bahwa ulama berperan menyaring
pengaruh buruk modernisasi masyarakat terutama pada saat ini dan juga berarti
bahwa ulama adalah pembina sosial masyarakat secara tidak langsung dengan
memanfaatkan prinsip muamalah mereka®’. Terkadang ulama juga berperan
sebagai orang yang tua ataupun dituakan dalam suatu kampung, di mana warga
masyarakat mengadukan keluh kesahnya kepada ulama tersebut, dan ulama

tersebut mengupayakan solusi dan jalan keluar atas permasalahan warga.

2.2.2 Dalam Bidang Pendidikan
Peranan ulama dalam bidang ini juga cukup besar, karena ulama
menjadikan pendidikan sebagai sarana dakwahnya. Hal ini dapat kita lihat dari

pendirian pesantren dan madrasah oleh para ulama. Madrasah dan pesantren

' Ibid. him.32
20 www.google.com/peranan ulama dalam masyarakat/Alwee, Azhar Ibrahim, Peranan Ulama
dalam masyarakat Melayu-Indonesia, sebuah artikel dalam Berita Harian, 29 November 2007
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digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan ajarannya, juga sebagai sarana
pendidik masyarakat. Disini dapat kita lihat bahwa selain sebagai seorang
pendakwah, seorang ulama juga berperan sebagai seorang pendidik bagi
masyarakat. Para ulama dapat dikatakan sebagai pelopor pendidik dan penyedia
pendidikan bagi masyarakat, karena pada masa penjajahan para penjajah sama
sekali tidak menaruh perhatian kepada pendidikan rakyat jelata pada masa itu.
Dengan adanya pesantren dan madrasah milik para ulama dan kiai masyarakat kita
pada masa itu bisa merasakan pendidikan dengan biaya murah atau bahkan gratis

di beberapa pondok pesantren dan madrasah®'

2.2.3 Dalam Bidang Seni dan Budaya

Dalam menyampaikan dan menyebarkan ajaran Islam, terkadang ulama
pun menggunakan seni dan kebudayaan sebagai salah satu sarananya. Hal ini
dapat kita lihat seperti pada Wali Songo yang menggunakan wayang dan gamelan
sebagai sarana penyampaian dakwahnya. Dalam menggunakan seni dan
kebudayaan lokal sebagai sarana dakwah, ulama tidak mengubah seni dan budaya
tersebut secara keseluruhan, namun hanya memasukkan pesan-pesan keislaman
dalam karya seni dan budaya tersebut. Contohnya adalah mengubah lakon
Ramayana pada wayang menjadi lakon Nabi Musa A.S (misalnya) dan ternyata
cara ini cukup efektif dalam menyebarkan agama Islam dan karya seni itu sendiri,
karena dengan tersebarnya agama Islam dengan cara tersebut maka dengan secara
tidak langsung ulama itu juga telah berperan dalam mengembangkan dan
membesarakan kesenian dan kebudayaan tersebut.

Selain itu, ulama juga dapat berperan sebagai penyaring budaya, terutama
yang berasal dari luar, apakah budaya tersebut sesuai dengan ajaran Islam atau
tidak, dan juga ulama juga dapat berfungsi sebagai pelestari kebudayaan lokal
suatu daerah atau bangsa/negara, contoh dari hal seperti ini dapat kita lihat di
wilayah Jawa Tengah seperti yang dilakukan oleh para Wali Songo™. Selain itu,

ulama juga dapat memantapkan identitas kultural suatu daerah, seperti contohnya

21 -
Ibid
*2 Salah satu contohnya adalah para Wali Songo yang berdakwah dengan menggunakan
perantaraan wayang dan gamelan.
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di Jakarta, karena sebagian kesenian Betawi memang ada unsur kemiripan dengan
budaya di beberapa daerah lain, diantaranya dengan budaya Arab dan Cina®.
Selain itu, ulama juga turut berperan dalam pengembangan kesenian
terutama kesenian dan kebudayaan Islam dengan cara melestarikan dan
memberdayakan beberapa seni dan budaya Islam diantaranya dengan melagukan
beberapa lafadz dalam pelajaran-pelajaran nahwu dan shorof, yang tujuannya
adalah untuk memudahkan penghafalan bagi murid-murid yang menghafalkannya.
Hal seperti itu dapat kita temukan di beberapa pesantren tradisional terutama di
wilayah Jawa Barat dan Jawa Timur. Selain itu, dengan adanya latihan Shalawat,
Gambus, dan Qasidah di beberapa pesantren juga dapat menjadi bukti bahwa para
ulama pun turut berperan dalam melestarikan seni dan budaya, terutama Seni dan

Budaya Islam.

2.2.4 Dalam Bidang Pemerintahan

Selain dalam beberapa bidang yang telah disebut di atas, ulama pun ada
pula yang turut berkecimpung dan berperan di dalam bidang pemerintahan. Hal
ini dapat kita lihat misalnya terutama belakangan ini dimana beberapa orang
ulama berkiprah dalam bidang politik, seperti menjadi anggota dewan ataupun
menjadi menteri atau staf menteri. Sedangkan di masa lalu, ada beberapa orang
ulama yang ditunjuk menjadi orang kepercayaan penguasa setempat, misalkan
sebagai penasihat spiritual pribadi atau kerajaan maupun sebagai pengurus masjid
di lingkungan kerajaan atau di lingkungan sekitar kerajaan’. Berdasarakan fakta
juga bahwa para ulama telah menduduki posisi-posisi politik penting sejak zaman
dahulu, hal ini menjadi penting mengingat jika seorang ulama memiliki posisi
penting dalam dunia politik dapat mempermudah dakwah ataupun seruan maupun
peringatan yang ulama tersebut berikan kepada rakyat, karena dengan posisi dan

kedudukannya itu maka ia akan lebih mudah didengar dan mendapatkan simpati

3 Republika online-Peranan Ulama Betawi di Jakarta, 17 November 2008, Republika
Newsroom

* Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial,] akarta: Perhimpunan Pengembangan
Pesantren dan Masyarakat, 1987.
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dari masyarakatnya sendiri®. kiyai terkenal akan tetapi memiliki pengetahuan
Islam yang cukup luas Pada dasarnya keikutsertaan ulama dalam dunia politik
tidak terlepas dari pengaruhnya di masyarakat, karena selain memiliki santri di
pondok pesantrennya, ulama pun mampu memberikan pengaruh terhadap
masyarakat umum karena kharisma yang dimilikinya, terutama bagi para pengikut
fanatiknya. Selain itu, ulama adalah sosok terpandang di masyarakat, kharismanya
bahkan terkadang melebihi lurah, camat atau bahkan bupati sekalipun, dan tidak
jarang pula calon lurah, calon camat dan calon bupati mendatangi ulama untuk
meminta restu dan dukungan atau dengan bahasa politiknya yaitu mengadakan
sowan politik. Belakangan ini pun ada beberapa ulama yang melibatkan dirinya
dalam dunia perpolitikan nasional, hal ini sebenarnya wajar adanya mengingat
seperti diterangkan sebelumnya bahwa sebenarnya keikutsertaan ulama dalam
politik di Negara kita sudah ada sejak awal Negara kita berdiri, bahkan beberapa
pencetus berdirinya Negara ini pun adalah ulama jadi bisa dikatakan bahwa
keikutsertaan ulama dalam dunia politik adalah wajar adanya. Dan pada
hakikatnya peranan ulama dalam dunia politik adalah menjadi teladan bagi para
pelaku politik lainnya juga kepada masyarakatnya, dan diharapkan dengan

kehadiran ulama seharusnya bisa mewarnai politik kekuasaan menjadi harmonis.

2 www.google.com/peranan ulama dalam masyarakat/Nurfaidah, Resti, Peranan Ulama dan
Santri dalam Sejarah; resensi buku Api Sejarah, Harian Online Kabar Indonesia, 04 November
2009
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BAB III
BIOGRAFI K.H.R ABDULLAH BIN NUH

3.1 Masa kecil

Kiai Haji Raden Abdullah bin Nuh (selanjutnya disebut Abdullah bin
Nuh), dilahirkan di Gang Al-I’anah No: 120, Jalan Masjid Agung, Kampung
Kaum Tengah, Desa Pamoyanan, Kota Cianjur pada tahun 1324 Hijriah atau 30
Juni 1905 Masehi.”® Ayahnya bernama Rd. H. Mohammad Nuh bin Idris, dan
ibunya ialah Ny. Raden Aisyah binti Rd. Sumintapura seorang wedana di
Tasikmalaya pada zaman kolonial Belanda®’.

Ayah Abdullah bin Nuh, Rd. H. Moh Nuh bin Idris adalah seorang ulama
besar yang hafal Al-Quran dan menguasai kitab Ihya Ulumuddin karya Imam Al-
Ghazaly. Ia merupakan keturunan Prabu Siliwangi (Raja Pajajaran).”® Ia belajar di
pesantren di kampung Gayam-Bumikasih dan pesantren Gudang di Tasikmalaya.
Setelah itu, barulah ia berangkat untuk belajar di Makkah selama 5 (lima) tahun.
Ia berangkat ke Makkah bersama beberapa orang keluarga dan sahabatnya,
diantaranya Rd.H. Zakaria dari Gg Kepatihan, Rd. H. Sujaie dari Bondongan, dan
Rd.H. Adzkia. Sepulangnya dari Makkah, beliau mendirikan Madrasah I’anah di
Kaum Cianjur, pada tahun 1912. Tahun 1955, Ia terpilih sebagai anggota Komite
Nasional Indonesia Pusat) wakil dari partai Masyumi. Ia (ayah Abdullah bin Nuh)
wafat pada tahun 1966 di Cianjur dalam usia 87 tahun (1879-1966)*

Ia hidup di tengah keluarga kaya di Cianjur yaitu keluarga Nyi. Rd.
Makkah dan memberi hibah tanah-tanah di Cianjur yang dapat dimanfaatkan oleh
keluarganya. Dalam usia balita, Abdullah bin Nuh dibawa oleh keluarganya untuk
bermukim (tinggal) di Makkah selama 2 tahun. Keluarga yang membawanya itu

antara lain: Nenek Rd. H. Mohammad Nuh yang bernama Rd. Kalipah Respati

**Wawancara dengan Ustadz Komaruddin, salah satu murid sekaligus kerabat Abdullah bin
Nuh di Cianjur, 21 April 2009.

" Hj Mursyidah Abdullah bin Nuh, Riwayat Hidup Almarhum K.H.R. Abdullah bin Nuh,
Bogor: Zaadul Ma’ad Al Ghazaly, 2005, hlm. 2.

** Bayu Suryaningrat, Sejarah Cianjur Sareng Raden Aria Wira Tanu Cikundul Cianjur,
Rukun Warga Cianjur-Jakarta, 1982, hlm 152

* Hj. Mursyidah Abdullah bin Nuh, Op.cit, , him. 2.
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seorang kaya di Cianjur yang ingin meninggal di Makkah. Terkenang masa
kecilnya di Makkabh, ia sering bercerita tentang pedagang-pedagang makanan pagi
di Makkah berseru sambil menjajakan makanannya. Ia suka bernyanyi-nyanyi
kecil “Elbatoto yaa naas”. Ini seperti pedagang-pedagang di Jogja yang berseru
“Gudege nggih den”" Jika dilihat dari silsilahnya, Abdullah bin Nuh masih
merupakan keturunan langsung dari Rasulullah SAW, baik dari pihak bapak

maupun dari pihak ibunya.’'

3.2 Masa mudanya

Masa remaja Abdullah bin Nuh dihabiskan untuk menuntut ilmu. Ia
pertama kali mengenal dasar-dasar ilmu keislaman pertama kali dari ayahnya
yaitu R.H. Muhammad Nuh. Ayahnya tersebut adalah seorang kiai ternama di
Cianjur dan pernah belajar sampai ke Makkah. Selain dari ayah dan ibunya sendiri
dan dari paman-pamannya yang mengajar di pesantren milik keluarga, karena
didikan yang disiplin dari kedua orangtua serta keluarganya maka pada umur
delapan tahun, yaitu pada tahun 1913 ia sudah mampu berbicara dalam bahasa
Arab dengan keluarganya.*

Pada tahun 1914 sampai dengan 1918 ia belajar di Madrasah Al I’anah di
Cianjur di bawah pimpinan Ustadz R. Ma’mur. Pada tahun 1918, ketika usianya
menginjak 13 tahun ia berangkat bersama beberapa murid pilihan Al I’anah
lainnya ke sebuah madrasah bernama Syamailul Huda, di Pekalongan, Jawa
Tengah. Pada tahun 1922, ia pindah ke Surabaya bersama gurunya Sayyid
Muhammad bin Hasyim ke Hadromaut School, di Jalan Noyotangsi (sekarang
Jalan Darmokali). Pada tahun 1926, Abdullah bin Nuh bersama 12 orang
temannya berangkat ke Kairo, Mesir untuk belajar di Al-Azhar. Akan tetapi,
Abdullah bin Nuh tidak menamatkan pendidikannya di Al-Azhar karena gurunya
pulang ke Hadramaut, dan pada tahun 1928 ia kembali ke Indonesia

30 77
Ibid
3! Wawancara dan informasi diperoleh dari salah satu muridnya yaitu Ustad Ece Hidayat,
tanggal 21 November 2009
32 Majalah Suara Masjid, No: 172, Januari 1989, hlm 49
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3.3 Masa Dewasa dan Kehidupan Berkeluarga

Abdullah bin Nuh memiliki dua orang istri dan sebelas orang anak. Istri
pertama adalah Nyi Raden Mariyah (Nenden Mariyah binti Rd. Uyeh Abdullah
kerabat dekat dari Cianjur). Ia menikah dengan Nyi Raden Mariyah tahun 1925.
Dari perkawinan pertamanya ini ia dikarunia lima orang anak yaitu: Rd. Ahmad,
Rd. Wasilah, Rd. Romlah, Rd. Hilaluddin dan Rd. Hamid™

Istri kedua Abdullah bin Nuh adalah Hj. Mursyidah binti H. Abdullah
Suyuti dari desa Kebarongan, distrik Sumpiah, Karesidenan Banyumas. Ia adalah
seorang mahasiswinya di STI (Sekolah Tinggi Islam, yang kini menjadi UII) sejak
tahun 1947. Ia dinikahi oleh Abdullah bin Nuh pada tahun 1949. Dari
perkawinannya yang kedua ini Ia dikaruniai enam orang anak yaitu: yang pertama
adalah Aminah, lahir tahun 1950 di Jakarta, meninggal tahun 1986; yang kedua,
Aisyah (saudara kembar Aminah), lahir tahun 1950 dan meninggal tahun 1993;
yang ketiga, Mariyam, lahir tahun 1953 di Jakarta; yang keempat Zahro, lahir
tahun 1956 di Jakarta; yang kelima, Zulfa, lahir tahun 1957 di Jakarta; dan yang
keenam adalah Muhammad ‘I Mustofa, lahir tahun 1960 di Jakarta®.

Abdullah bin Nuh dalam memimpin keluarga sangat adil. Gaji dan
penghasilan-penghasilan yang ia dapatkan dari usaha-usaha lainnya diambil untuk
biaya transport, kemudian dibagi menurut jumlah anak dan sisanya dibagi dua.
Seluruh keluarganya masing-masing sibuk bekerja dan belajar. Ia jarang bersenda
gurau dengan keluarga selain di waktu makan atau menjelang tidur di malam hari.
Dan ketika berlibur bersama anak-anak dan keluarganya ke kampung atau ke
tempat Ibu Hj Mariyah di Cianjur, merupakan suatu kesempatan baik baginya
untuk menulis dan memutolaah kitab-kitab®.

Ketika mulai berumah tangga dan memulai kegiatan mengajar di Bogor
dan Cianjur, Ia tidak pernah kekurangan atau menderita tekanan ekonomi. Secara
umum dapat dikatakan bahwa kehidupannya tenang, tentram, aman, dan damai.

Ketika Jepang berkuasa, para kiai dipaksa membantu Jepang menancapkan

33Hj. Mursyidah Abdullah bin Nuh, Loc.cit., hlm.4
* Ibid. hlm.5
3% Mengulang-ulang dan mengkaji bahan ajar sebelum mengajar
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kukunya di Indonesia. Abdullah bin Nuh dan kawan-kawannya diberi tugas
memimpin tentara yang bernama Pembela Tanah Air atau PETA dengan pangkat
Daidan-co®® antara tahun 1943-1945. Rekan-rekan seperjuangan yang sering
disebut olehnya antara lain: Kiai Khotib, dari Serang Banten, Mulyadi Joyo
Martono dari Pekalongan, Mr Kasman Singodimejo dari Purworejo, Jendral
(Panglima Besar) Sudirman dari Purwokerto, dan Rd. Susalit dari Rembang.
Kehidupan di kalangan militer berlanjut sampai bergantinya PETA menjadi BKR
pada tahun 1945-1946.

Gurka tentara bayaran dari India dan NICA sekutu-sekutu Belanda
mengejar Abdullah bin Nuh ke Cianjur dengan tujuan untuk membunuhnya. Akan
tetapi ia dapat terselamatkan dengan bantuan keluarga Al Habib Asad Syahab, dan
ia diterbangkan dengan pesawat Hercules ke Jogjakarta (sejak tahun 1946 sampai
1950 ia tinggal di Jogjakarta). Setelah tiba di Jogjakarta, Abdullah bin Nuh
kemudian bergabung dengan Kahar Muzakkir, Ali Sostroamijoyo, Kasman
Singodimejo, Gusti Pangeran Purboyo, Dokter Lacuba dan lainnya mendirikan
STI (Sekolah Tinggi Islam) yang kini menjadi UII (Universitas Islam Indonesia)’’

Selama tinggal di Jogja, Ia tidak berjuang dengan jalan militer lagi, akan
tetapi dengan jalan berjuang dalam bidang pendidikan, yakni dengan mengajar di
STI (sekarang UII). Perjuangan di bidang politik dilaksanakan melalui RRI dan
KNIP (Komite Nasional Indonesia Pusat ) tahun 1948 sampai pindah ke Jakarta
tahun 1950 dan melanjutkan perjuangannya di bidang pendidikan Agama Islam
dan mengadakan Lembaga Penyelidikan Islam yang berkantor di Jalan Blora
dengan beberapa sahabatnya para kiai dan habaib di Jakarta, dan selain itu ia juga
ikut mengajar di Masjid Matraman dan Kebayoran Baru’®,

Sebagai pegawai negeri, Abdullah bin Nuh merintis siaran berbahasa Arab
di Radio Republik Indonesia (RRI) Jogjakarta pada tahun 1945 dibantu seorang
sahabatnya dari Pekalongan bernama Umar Arifin. la bekerja di RRI Jogjakarta

Ibid. hlm 7
Ibid
31bid, him.8
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dari tahun 1945 sampai dengan tahun 1950 dan menjadi Kepala Seksi Siaran
Bahasa Arab, selain itu ia juga menjadi koresponden Kantor Berita Arabian Press
Board (APB) di Jogjakarta. Pengakuan kedaulatan Negara Republik Indonesia
yang pertama yang datang dari luar negeri adalah dari Mesir, salah satunya adalah
karena siaran RRI dalam bahasa Arab itu. Tahun 1950, pemerintah Indonesia
pindah ke Jakarta dan sekaligus menjadikan Jakarta sebagai ibukota Negara, dan
Abdullah bin Nuh beserta keluarga dan RRI pun turut pindah ke Jakarta. Pada
tahun 1950 pula, Abdullah bin Nuh menjabat sebagai Kepala Seksi Bahasa Arab
pada Studio RRI Jakarta sampai dengan tahun 1964, dan ia juga aktif di Kantor
Berita APB seksi Bahasa Arab di Jakarta. Selain itu, ia juga menjadi pimpinan
majalah Syuunul Indonesia edisi Bahasa Arab yang diterbitkan oleh Departemen
Penerangan Jakarta tahun 1950-1960. Pada tahun 1961, Abdullah bin Nuh
mendirikan Islamic Research Institute (Lembaga Penyelidikan Islam) yang
beralamat di Jalan Blora No 29, Jakarta yang telah menerbitkan sekitar 320 buku.
Dengan digabungnya semua kantor berita swasta nasional ke dalam LKBN
(Lembaga Kantor Berita Nasional) Antara, maka Abdullah bin Nuh bersama
sahabatnya, H.M. Asab Shahab menerbitkan majalah mingguan ‘“Pembina” dan

menjadi salah satu pimpinannya antara tahun 1962-1972.%

3.4 Pendidikan dan Guru-Guru K.H.R. Abdullah bin Nuh

Abdullah bin Nuh mengenal dasar-dasar ilmu keislaman pertama kali dari
ayahnya R.H. Muhammad Nuh. Ia adalah seorang kiai ternama di Cianjur dan
pernah belajar sampai ke tanah suci Makkah. Selain dari ayah, ia juga
mendapatkan didikan dari ibunya dan dari paman-pamannya yang mengajar di
pesantren milik keluarga. Berkat didikan langsung kedua orangtuanya yang rajin,
alim, dan cerdas maka Abdullah bin Nuh pada usia relatif muda, yakni delapan
tahun sudah mampu berbicara dalam bahasa Arab dengan ayah dan keluarganya.
Pada tahun 1912 di Cianjur didirikan sebuah madrasah oleh R.H. Thalhah Al-

Khalidi yang diberi nama “Madrasah Al Ia’nah” dalam pembinaan dan

3% Solichin Salam, Berita Buana,....
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pengurusannya dibantu oleh R.H. Muhammad Nuh, saat itu murid pertamanya ada
20 orang.

Dua tahun kemudian, yaitu tahun 1914 Syekh Tayyib Al-Maghribi
berhenti mengajar karena ia diusir oleh Belanda.*” Kemudian pimpinan madrasah
digantikan oleh Al Ustadz R. Ma’mur, yang merupakan lulusan pesantren Kresek
Garut dan Jamiatul Khair Jakarta. Pada masa kepemimpinan ustadz Makmur
inilah Abdullah bin Nuh menuntut ilmu di madrasah tersebut. Pada tahun 1918 M,
di saat usia Abdullah bin Nuh 13 tahun, ia berangkat bersama dengan murid-
murid pilihan Al I’anah lainnya untuk melanjutkan belajar di Madrasah Arab
bernama Syamailul Huda di Jalan Dahrian (sekarang Jalan Semarang) di Kota
Pekalongan, Jawa Tengah. Beberapa orang murid-murid pilihan Al I’anah selain
Abdullah bin Nuh diantaranya: R. Taifur Yusuf, R. Muhammad Shaleh Qurowi,
R. Asy’ari, R. Muhammad Zen, dan R. Akung.*' Madrasah Syamailul Huda
memiliki sebuah pesantren untuk tempat bermukim bagi murid-murid yang
berasal dari luar daerah. Disinilah Abdullah bin Nuh dan santri-santri dari
berbagai daerah lainnya tinggal. Guru-guru yang mengajar di Syamailul Huda
diantaranya adalah Sayyid Muhammad bin Hasyim bin Tohir Alawi Al-Hadromi
keturunan Hadrolmaut. Beliau adalah seorang alim yang berjiwa besar,
berpandangan luas, tidak mengenal payah dan lelah untuk mengajar anak
didiknya.**

Pada tahun 1922, Al Ustadz Sayyid Muhammad bin Hasyim pindah ke
Surabaya, Jawa Timur. Abdullah bin Nuh pun turut serta untuk Ilebih
mengembangkan bakatnya. Di sebuah gedung yang terletak di Jalan Noyo Tangsi,
yang sekarang menjadi Jalan Darmokali, Sayyid Muhammad bin Hasyim
mendirikan madrasah Hadramaut School dengan tujuan menyebarkan Islam dan
melatih anak didiknya yang dibawa dari madrasah Syamailul Huda Pekalongan.

Di tempat inilah Abdullah bin Nuh dan kawan-kawannya dididik, dibina,

0 Salah satu pengajar pertama di Madrasah Al I’anah yang berasal dari Sudan yang juga
merupakan kepala madrasah yang pertama
! Informasi dan wawancara dengan Ustadz Mustofa, Lc, salah satu anak K.H. Abdullah bin Nuh,
20 Mei 2009

*2 Ahmad Zaini Dahlan, Riwayat Hidup Singkat K.H.R. Abdullah bin Nuh, Bogor, 1987, him 8
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melakukan praktek mengajar, latithan berpidato, belajar memimpin, dan lainnya.
Di Hadramaut School ini selain diperbantukan mengajar ia juga tak henti-hentinya
menyerap dan menerima bermacam-macam ilmu agama Islam dan ilmu
pengetahuan umum, diantaranya ia mempelajari bahasa-bahasa asing seperti
bahasa Inggris, Arab dan Belanda. Karena ketekunannya dan juga karena ia
memiliki akhlak yang mulia dan juga jiwa yang besar maka Abdullah bin Nuh
terpilih sebagai pelajar yang akan dibawa ke Kairo Mesir oleh gurunya, Sayyid
Muhammad bin Hasyim, bersama-sama dengan 12 orang kawannya yang lain.

Pada tahun 1926, Abdullah bin Nuh bersama kel2 orang kawannya
tersebut berangkat bersama gurunya Sayyid Muhammad bin Hasyim ke Kairo,
Mesir untuk melanjutkan pendidikannya. Waktu itu di Mesir ada dua buah
perguruan tinggi besar dan ternama yaitu Jamiatul Azhar atau orang-orang lebih
mengenalanya dengan Universitas Al-Azhar, lama belajarnya sekitar tiga tahun
dan apabila lulus akan mendapat gelar Syahadatul Ahliyyah, sedangakan
perguruan tinggi lainnya adalah Jamiat Darul Ulum atau Universitas Darul Ulum
yang lama belajarnya adalah tiga tahun dan akan mendapatkan gelar Deblum
Darul ‘ulumil ulya.

Abdullah bin Nuh dan kawan-kawannya memilih untuk memasuki Al-
Azhar untuk memperdalam ilmu fikih (syariat). Persyaratan untuk memasuki Al-
Azhar diantaranya harus hafal Al-Quran 30 juz, akan tetapi 13 orang yang dibawa
oleh Sayyid Muhammad bin Hasyim itu mendapat dispensasi dengan hanya
menghafalkan beberapa surat saja. Adapun Abdullah bin Nuh bertempat tinggal di
Syari’ul Bi’tsah bi Midanil-Abasiyyah, Kairo Mesir. Selesai belajar di Al-Azhar
kemudian ia mengikuti pengajian-pengajian di luar Al-Azhar. Di Mesir ia lebih
banyak memperdalam ilmu fikih terutama mazhab Syafii karena ia telah
menguasai bahasa Arab dan Inggris sejak di Indonesia, dan salah satu kitab yang
ia pelajari adalah Al-Igna. Dengan ketekunan dan kesungguhan, maka Abdullah
bin Nuh di Mesir telah kelihatan sebagai seorang pelajar yang paling pandai
dalam berbagai ilmu pengetahuan serta semakin mahir menggubah syiir dan
berbicara bahasa Arab. Diantara guru-gurunya yang mengajarnya di Al-Azhar

Mesir adalah Sayyid Muhammad Surur Al-Zankolani dan Syekh Ahmad Ad-
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Dirgomi. Abdullah bin Nuh belajar di Mesir tidak sampai selesai, yaitu hanya dua
tahun. Hal ini disebabkan karena putra gurunya yang ia temani merasa tidak betah
di Mesir dan pulang ke Hadramaut, maka pulanglah Abdullah bin Nuh ke
Indonesia pada tahun 1928.

Itulah sekelumit kisah perjalanan Abdullah bin Nuh dalam menuntut ilmu,
mulai dari madrasah Al-I’anah Cianjur sampai ke Al-Azhar Kairo Mesir sampai
pada akhirnya kembali ke tanah kelahirannya di Cianjur. Berdasarkan data-data di
atas dapat kita katakan bahwa pendidikan Abdullah bin Nuh sejak kecil telah
terfokuskan pada pendidikan agama. Meskipun ia tetap mempelajari ilmu-ilmu
umum tetapi kebanyakan ilmu umumnya itu kebanyakan ia peroleh dari luar jalur
sekolah (pendidikan informal) atau bahkan secara autodidak. Karena itulah, tak
mengherankan jika di Mesir ia mendapatkan predikat sebagai pelajar terbaik
karena ketekunan dan keteguhannya dalam mencari ilmu sehingga ilmu yang ia

peroleh pun sangat luas.

3.5 Kekhususan K.H.R. Abdullah bin Nuh

Keahlian utama Abdullah bin Nuh adalah menguasai bahasa Arab prosa
dan puisi dalam berbicara, mengajar, menulis, berceramah, dan sebagainya
dengan kemampuan yang luar biasa®”. Bahasa Arab yang keluar dari lisannya
amat menarik bagi siapapun yang mengerti bahasa Arab. Murid-muridnya, rekan-
rekannya para kiai dan sahabat-sahabatnya dari bangsa Arab pun mengaguminya.
Para habib di Jakarta senang bersahabat dengannya untuk berbincang-bincang dan
beramah-tamah dalam bahasa Arab yang diutarakan olehnya.

Pegawai-pegawai kedutaan dari negara-negara Arab banyak yang senang
bergaul dengan Abdullah bin Nuh karena tertarik oleh bahasa Arab yang ia
ucapkan. Bahkan duta besar dari negara-negara Arab banyak yang menjadi
sahabatnya karena tertarik oleh bahasa Arab yang ia ucapkan. Bahkan pejabat
tinggi Yordan yang berkenalan dengannya ketika umroh pada tahun 1979 sampai
mengundangnya untuk berceramah di Amman Yordan. Sehingga pada akhirnya

Amir Hasan adik Raja Yordan memberi beasiswa untuk Muhammad I’ Mustofa

B 1bid
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(anak keenam Abdullah bin Nuh dari istri keduanya) dan kawan-kawannya untuk
belajar di Yordan University*.

Karena keahliannya di bidang bahasa Arab inilah yang menjadikan
Abdullah bin Nuh memiliki banyak teman dan sahabat, baik di dalam maupun di
dalam negeri, terutama dari kalangan orang-orang beretnis Arab, seperti para
habib. Bahkan, beberapa orang kiai dan habib menyerahkan anaknya untuk
dididik olehnya, seperti K.H. Abdullah Syafei yang menyerahkan dua orang
anaknya, yaitu K.H. Abdur Rosyid dan Dr.Hj. Tuti Alawiyah®.

Di samping menguasai bahasa Arab dalam bentuk prosa, Abdullah bin
Nuh juga ahli dalam memahami dan menggubah syi’ir dalam bahasa Arab. Syi’ir-
syi’ir karangannya dihimpun dalam suatu buku atau Diwan. Akan tetapi menurut
keterangan dari ibu Hj Mursyidah Diwan itu tidak diketahui lagi keberadaannya
setelah dipinjam oleh salah satu muridnya untuk melengkapi disertasinya di Al-
Azhar Kairo.

Salah satu kelebihan Abdullah bin Nuh dalam berbahasa Arab adalah ia
telah mahir berbahasa Arab sejak usia muda. Itu dapat dibuktikan dengan
kemampuannya menulis artikel dan syair dalam bahasa Arab pada umur 13 tahun.
Hal itu menjadi istimewa karena tidak selazimnya anak seusia itu dapat menulis
artikel dan syair dalam bahasa Arab.

Hal lain yang istimewa dari kehidupannya adalah ia pernah bermimpi
bertemu dengan Rasulullah SAW pada suatu malam ketika ia sedang berada di
Cianjur.*® Dengan bahasa Arab Rasulullah SAW bertanya : “Apakah engkau perlu
senjata?” Abdullah bin Nuh menjawab: “Tentu saja ya Rasulullah”. Rasulullah
SAW berkata: “Mintalah senjata kepada kiai Abdurrahman.” Kiai Abdurrahman
adalah seorang ulama dari Purwakarta, beliau adalah seorang Tionghoa. Pada pagi
harinya ketika Shalat Jumat di Masjid Cianjur Abdullah bin Nuh bertemu dengan
Kiai Abdurrahman dan beliau (Kiai Abdurrohman) langsung memberi

(mengajarkan) wirid shalawat Idrokiyyah yang artinya:

* Ibid. hlm. 9

“ Ibid

* Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Komaruddin, salah seorang murid sekaligus
kerabatnya di Cianjur, 21 April 2009
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“Rahmat dan keselamatan semoga terlimpah kepadamu wahai Tuanku
wahai Rasulullah, bimbinglah tanganku, sedikit sekali daya upayaku,
tolonglah aku.”"’

Shalawat ini diamalkan olehnya sampai akhir hayatnya. Setiap hari dibaca
tiga ratus (300) kali dan pada malam atau hari Jum’at sebanyak seribu (1000) kali
dengan keyakinan yang penuh bahwa ini adalah ijazah dari Rasulullah SAW; di
samping mengamalkan pagi sore AI-Wirdul Lathief dari Habib Al-Haddad.

Selain itu, kelebihan lain Abdullah bin Nuh adalah dalam usia muda ia
sanggup menghapalkan Alfiah Ibnu Malik® dari awal sampai akhir dan dibalik
dari akhir ke awal hal ini menjadi istimewa karena baitnya yang banyak itu (seribu
buah) dan sangatlah jarang orang yang mampu menghapalkan kitab alfiah itu,
apalagi bolak-balik dari awal ke akhir dan dari akhir ke awal. Dari beberapa
keterangan diatas dapat kita simpulkan bahwa Abdullah bin Nuh memiliki
kelebihan dan keistimewaan dalam berbahasa Arab, baik dalam lisan, tulisan,
maupun sastranya. Hal ini dapat kita buktikan dengan karya-karya Abdullah bin
Nuh yang ditulis dalam bahasa Arab.

Karya-karyanya dalam bahasa Arab mendapatkan pujian dari orang-orang
Arab sendiri, baik orang awam maupun sastrawan dan akademisi. Bahkan ketika
mengikuti lomba membaca syiir yang diadakan di Mesir ia mendapatkan juara
istimewa dan mendapat penghargaan dari Presiden Mesir pada saat itu yaitu
Gamal Abdul Nasser dan syiirnya dimuat di berbagai majalah Islam di dunia,
padahal perlombaan ini diikuti oleh penyair-penyair ternama dari beberapa negara
di dunia. Hal ini menunjukkan keahliannya dalam menggubah syair sehingga
dapat mengalahkan banyak penyair dari berbagai negara di dunia. Kemahirannya
dalam berpidato dapat dibuktikan ketika ia memberikan ceramah di Rabitah Alam
Al-Islami ruangan tempatnya berpidato penuh sesak dan para media yang datang
memuat pidatonya secara lengkap. Karena kelebihan-kelebihannya itu pula yang

menjadikannya memiliki banyak teman, baik di Indonesia maupun di luar negeri

47 -
Ibid
* Sebuah kitab yang berisi seribu bait mengenai pelajaran gramatika Arab (shorof)
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dan mereka berteman dengannya karena mengagumi karya-karya Abdullah bin

Nubh.

3.6 Peran dalam Bidang Politik

Abdullah bin Nuh berkecimpung dalam dunia politik sejak zaman
perjuangan sampai pada era awal kemerdekaan. Kiprahnya dimulai sejak ia
memasuki Pembela Tanah Air (PETA) dengan pangkat Daidanco pada tahun
1943. Pada masa awal kemerdekaan, yaitu pada tahun 1945, ketika PETA beralih
menjadi Badan Keamanan Rakyat/Tentara Keamanan Rakyat (BKR/TKR) ia pun
turut serta di dalamnya, bahkan menjadi pemimpin untuk wilayah Cianjur. la
berkontribusi di BKR/TKR ini sampai tahun 1946.

Ketika didirikan Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) pada tahun
1945, Abdullah bin Nuh juga turut serta menjadi anggotanya. Selain itu juga
ketika didirikan Majlis Syuro Muslimin Indonesia pada bulan November 1945
ia juga turut serta menjadi anggotanya. Pada awalnya, Abdullah bin Nuh menaruh
perhatian cukup besar pada partai ini, dan cukup giat beraktifitas dalam partai ini.
Namun ia mulai gelisah ketika pada tahun 1949 Partai Syarikat Islam Indonesia
berdiri, apalagi setelah Nahdatul Ulama (NU) memisahkan diri dari Masyumi
pada tahun 1952. Hal-hal tersebut pada akhirnya menyebabkan Abdullah bin Nuh
mundur dari gelanggang politik. [a enggan melibatkan diri di dalam apa yang
disebutnya sebagai perpecahan umat Islam. Namun mundurnya Abdullah bin Nuh
dari gelanggang politik tidak menyebabkan berkurangnya kesibukannya dalam
melayani dan membantu masyarakat. Ia kemudian menggiatkan dirinya dalam
kegiatan-kegiatan lain dalam bidang lain yang dapat membantu masyarakat,

seperti dalam bidang pendidikan dan seni budaya.

3.7 Peran dalam Bidang Sosial Kemasyarakatan
Peranan Abdullah bin Nuh dalam bidang sosial kemasyarakatan juga

cukup banyak, diantaranya adalah memberi informasi tentang masalah keagamaan

4 Deliar Noer, Partai Islam di Pentas Nasional 1945-1965, PT Pustaka Utama Grafiti,
Jakarta: 1987, him44.
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kepada masyarakat melalui majalah-majalah dan radio atau dengan kata lain
bahwa Abdullah bin Nuh berkecimpung pula dalam dunia jurnalistik. Permulaan
Abdullah bin Nuh menggiati dunia jurnalistik diawali ketika ia masih belajar di
Hadramaut School di Surabaya, yaitu sebagai redaktur majalah mingguan
Hadramaut edisi bahasa Arab sekitar tahun 1922-1926. Selanjutnya, ia pun pernah
menjadi staf redaksi di bebrapa majalah berbahasa Arab hingga akhirnya menjadi
kepala seksi siaran Bahasa Arab di RRI Jogjakarta dan Jakarta dan juga aktif di
kantor berita APB.

Selain lewat kiprahnya dalam bidang jurnalistik, peranan Abdullah bin
Nuh dalam bidang sosial kemasyarakatan tampak dari didirikannya Islamic Center
Al-Ghozaly dan Majlis Al-Thya Bogor. Dari pesantren miliknya itulah ia
berkontribusi bagi masyarakat, antara lain bahwa pesantren dapat berfungsi
sebagai uswatun hasanah dalam berbagai kegiatan sosial. Hal ini dapat dilihat dari
kegiatan-kegaiatan pesantren, diantaranya menjadi orang tua asuh bagi orang yang
tidak mampu, memberikan bantuan uang dan bahan bagi pembangunan sarana
keagamaan lainnya, mengkoordinir kegiatan zakat fitrah, kurban, dan zakat wajib,
mendirikan rumah yatim piatu, dan membagikan beras kepada fakir miskin,
mengadakan sunatan massal, dan mengadakan pelatihan manasik haji. Semua
contoh yang disebutka adalah juga peran dan kontribusi Abdullah bin Nuh kepada

masyarakat, meskipun secara tidak langsung’’.

3.8 Peranan K.H.R. Abdullah bin Nuh dalam bidang Pendidikan

Sejak muda Abdullah bin Nuh telah tertarik kepada dunia pendidikan dan
menjadikan pendidikan sebagai tempat pengabdiannya kepada masyarakat dan
agama. Hal ini terbukti ketika ia masih belajar di Madrasah Syamailul Huda selain
belajar ia juga sudah diperbantukan mengajar sekitar tahun 1922-1926.

Pada tahun 1928, ketika ia pulang dari Mesir dan menetap di Ciwaringin,
Bogor, ia mengajar di Madrasah Islamiyyah yang didirikan oleh K.H.R. Mansyur

dan mengajar para muallim di sekitar Bogor. Kemudian pada tahun 1930 ia

Y Ahmad Zaini Dahlan, Riwayat Hidup Singkat K.H.R. Abdullah bin Nuh, Bogor, 1987,
him 8.

26 Universitas Indonesia

K.H.R. Abdullah..., Gausulfardi Hakim, FIB Ul, 2009



kembali ke Cianjur dan mengajar di Madrasah Al I’anah, tempat belajarnya
semasa kecil, dan pada waktu itu kepala madrasahnya adalah R.H. Shaleh Madani.

Pada akhir tahun 1930, di Ciwaringin Bogor didirikan Madrasah Penolong
Sekolah Agama (PSA). Tujuan didirikan PSA adalah untuk mempersatukan
madrasah-madrasah yang ada di sekitar Bogor yang berada di bawah K.H.R.
Mansyur, dan di madrasah ini Abdullah bin Nuh berperan sebagai ketua dewan
guru.

Selain mengajar di madrasah-madrasah, K.H.R. Abdullah bin Nuh juga
mengajar di MULO®' . Dari tahun 1930-1943 ia mengajar di Sekolah Dasar dan
Menengah di Cianjur dan Bogor.

Pada tahun 1946, ketika ia di Jogjakarta, ia bersama K.H. Kohar
Muzakkir, Ali Sostroamidjoyo, Kasman Singodimejo, Gusti Pangeran Purboyo,
Dokter Lacuba dan beberapa orang lainnya mendirikan Sekolah Tinggi Islam
(STI) yang sekarang menjadi Universitas Islam Indonesia (UIl) dan menjabat
sebagai Lektor Muda Luar Biasa™. Antara tahun 1950-1970, Abdullah bin Nuh
menetap di Jakarta. Pada tahun 1960 sampai 1967 ia memberikan kuliah Bahasa
Arab sekaligus menjabat sebagai Lektor Kepala pada Fakultas Sastra Universitas
Indonesia (UI), ia juga merupakan salah seorang pelopor berdirinya Jurusan
Bahasa Arab Fakultas Sastra Universitas Indonesia (kini Program Studi Arab
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya UI). Sekitar tahun 1963, ia memberikan
kuliah pelajaran /nsya pada fakultas Usluhuddin TAIN (UIN) Syarif Hidayatullah
Jakarta. Kemudian pada tahun 1970 memberikan kuliah bahasa Arab di TAIN
Sukabumi. Dan ia juga pernah memberikan kuliah pelajaran Syariat/Fiqih di IAIN
(UIN) Sunan Gunung Jati Bandung.”

Pada tahun 1968 Abdullah bin Nuh mengajar pengajian agama Islam di
komplek Kotaparis Bogor, dan pada tanggal 25 Januari 1971 pengajian agama
Islam ini dijadikan badan hukum dan diberi nama Islamic Center Al-Ghazaly
dengan akta notaries Muhammad Adam No:16 Bogor. Pendirian Islamic Center

Al-Ghazali ini dalam rangka membantu program pemerintah Republik Indonesia

>! Sekolah setingkat SMP di zaman Belanda
2 Ibid, him20.
>3 Informasi dan wawancara dengan Ustad Ece Hidayat, 21 Oktober 2009
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dalam pembinaan mental bangsa untuk memajukan dan menertibkan pendidikan
serta sylar agama Islam dan menggalang Ukhuwah Islamiyyah sesuai dengan
tuntutan Al-Quran, Hadits, [jma’ dan Qiyas. Tata laksana dari Yayasan Islamic
Center Al-Ghazali ini dilakukan oleh tiga badan, yaitu: Badan Musyawarah,
Badan Pengurus, dan Badan Pengawas yang ketuanya adalah ia sendiri.

Dalam merealisasi usaha-usahanya untuk mencapai maksud dan tujuan
tersebut, maka yayasan ini mengadakan kegiatan-kegiatan dalam bidang
pendidikan seperti: dakwah umum, dakwah khusus bagi para 4satidz dari Jakarta,
Bogor dan sekitarnya, dakwah keliling ke kampung-kampung, peningkatan
pelajaran bahasa Arab, Madrasah Diniyyah, Qiyamullail, pengajian khusus
pensiunan, pengajian Al-Quran, pengajian ibu-ibu, kuliah bulan Ramadhan bagi
pemuda-pemudi, dan peringatan hari-hari besar Islam.

Program kerja Yayasan Islamic Center Al-Ghazaly dibagi menjadi dua
yaitu jangka pendek dan jangka panjang. Program kerja jangka pendek
diantaranya mengadakan pendidikan Muallimin-Muallimat sebagai kader
penyebar Agama Islam, mengintensifkan pelajaran bahasa Arab untuk
memperdalam ilmu-ilmu keislaman maupun unuk meningkatkan kerjasama
dengan negara-negara Arab, mengintensifkan dakwah keliling dalam rangka
mengimbangi tantangan dari luar Islam, membuat perpustakaaan, meningkatkan
kurikulum pada Madrasah Diniyyah dan meningkatkan kerjasama dengan
madrasah-madrasah maupun lembaga-lembaga pendidikan Islam lainnya di dalam
maupun di luar negeri. Adapun program jangka panjang diantaranya: mendirikan
Perguruan Tinggi Islam, mengadakan kursus bahasa asing, keterampilan, dan
kursus ahli dakwah. Selain itu, direncanakan bahwa masjid jami Al-Ghazaly akan
dilengkapi dengan tempat-tempat kuliah, madrasah, serta asrama bagi para
musafir’”,

Selain Al-Ghazali, Abdullah bin Nuh juga mendirikan sebuah pesantren di
Batu Tapak, Pasir Jaya, Bogor yang diberi nama “Al-lhya”. Mulai didirikan pada

tahun 1977 dan diresmikan pada 29 Januari 1978. Pendirian dan pembangunan

> Yayasan Islamic Center Al-Ghazaly, Buku Pegangan Yayasan Islamic Center Al-Ghazali,
Bogor:YICA, 1974, hlm. 12.

28 Universitas Indonesia

K.H.R. Abdullah..., Gausulfardi Hakim, FIB Ul, 2009



Al-Thya ini merupakan hasil kerjasama dari seorang muridnya yaitu
K.H.Muhammad Husni Thamrin, adapun biaya pembangunannya berasal dari
sumbangan masyarakat dan dari hasil penjualan kitab-kitab karangan maupun
terjemahan Abdullah bin Nuh. Bangunan Al-Thya ini terdiri dari dua bagian yaitu
Pesantren dan Majlis Ta’lim. Majlis ini digunakan sebagai tempat berkumpul
kaum Muslimin, khususnya para remaja dalam rangka memperdalam ajaran
agama Islam yang berdasarkan Al-Quran dan Hadits dengan bimbingan dan
petunjuk dari para ulama salaf yang bertujuan untuk mengarahkan manusia dalam
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.™

Tujuan didirikannya Al-lIhya adalah membentuk kader muslim sebagai
generasi penerus perjuangan Rasulullah SAW, dan membentuk ulama yang
sarjana. Kegiatan-kegiatan dari Majlis Al-Ihya ini diantaranya: mengadakan
kuliah subuh, Madrasah Diniyyah (Ibtida’iyyah, I’dadiyyah, dan Tsanawiyyah),
pengajian remaja muslim, pengajian anak-anak, kelompok-kelompok studi untuk
remaja, seperti: studi Islam, studi baca Al-Quran, studi bahasa Arab, studi bahasa
Inggris, studi IPA, keterampilan dan kursus menjahit pakaian, dan Taman Kanak
Kanak (TK). Selain itu, ada pula pengajian rutin tiap bulan untuk Asatidz,
muallimin, dan ulama serta pengajian rutin setiap tahun atau Pesantren Kilat.

Dalam perjalanannya Al-Thya menjadi sebuah pesantren dan Majlis Ta’lim
yang cukup populer di Bogor. Santri Al-lhya kebanyakan berasal dari kalangan
pelajar dan mahasiswa yang datang dari berbagai daerah di Indonesia dan rata-rata
mereka kuliah di Institut Pertanian Bogor (IPB), Universitas Ibnu Khaldun,
Universitas Pakuan, dan Universitas Juanda. Setelah Abdullah bin Nuh wafat,
pimpinan Al-lThya digantikan oleh muridnya yaitu K.H.Muhammad Husni
Thamrin. Seperti juga gurunya, K.H. Muhammad Husni Thamrin juga memiliki
pengaruh luas dan merupakan profil sarjana yang ulama (ulama yang intelek). la
adalah alumni IAIN (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Kemudian ia juga
mendirikan Yayasan Insan Kamil di Darmaga, Bogor. Insan Kamil merupakan

lembaga pendidikan formal yang terdiri dari TK, SD, SMP, dan SMA.

>Informasi dan wawancara diperoleh dari Ustad Ece Hidayat, 20 Oktober 2009
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3.9 Masa Tua Sampai Akhir Hayat

Pada bulan Mei tahun 1970, karena diberi tugas untuk mengajar agama di
Bogor oleh murid-murid K.H. Mohammad Arsyad Bojong Neros-Bogor yang
diketuai oleh Kolonel Dzulkifly Lubis, Abdullah bin Nuh dan keluarga
meninggalkan Jakarta menuju Bogor, dan tinggal disana. Ibu Rd. Mariyah tinggal
di Cianjur, di rumah peninggalan ayahnya RH. Muhammad Nuh di Jalan Kaum
Cianjur, sedangkan Ibu Hj Mursyidah dengan empat (4) orang anaknya tinggal di
J1 Dr. Sumeru 19, yang sekarang menjadi Islamic Center Al Ghazali™®.

Abdullah bin Nuh memulai karirnya sebagai kiai setelah pulang dari Mesir
yaitu sejak tahun 1928. Ia mengajar agama di Cianjur dan Bogor. Ia juga pernah
tinggal di Ciwaringin Kaum, Bogor. Di tempat itu pula lahir putra pertamanya Rd.
Ahmad. Selain itu, Ia juga pernah tinggal di Gg. Kepatihan Bogor. Tahun 1976
Ibu Rd. Mariyah wafat. Sejak saat itu ia jarang mengajar di Cianjur lagi, bahkan
di Bogor pun banyak diserahkan kepada murid-muridnya yang terpercaya. Sisa
tenaga yang masih ada dimanfaatkan untuk menulis beberapa risalah (kitab-kitab
kecil) dalam bahasa Arab. Selain itu juga Abdullah bin Nuh bepergian ke luar
negeri, baik untuk mengajar maupun sekedar bepergian biasa, termasuk pergi ke
tanah suci untuk haji dan umroh. Beberapa negara yang pernah dikunjunginya
diantaranya: Australia, Malaysia, Singapura, India, Iran, Yordania, dan Mesir’’.

Kepergian Abdullah bin Nuh terakhir ke tanah suci Mekkah adalah pada
tahun 1983 untuk melakukan ibadah haji. Ketika itu kondisi kesehatannya sudah
sangat menurun sehingga tidak dapat berziarah ke Madinah. Namun, di Jeddah ia
sempat beristirahat selama sebelas hari. Pulang dari Mekkah kondisi kesehatannya
semakin menurun. Ia ingin beristrirahat total di Sukaraja. Di sana (Sukaraja) ia
memiliki tanah hibah dari Haji Jumhur dari Gang Ardio Tanah Sewa, Bogor. Oleh
Rd. H. Sya’roni Gg Menteng, Bogor diusahakan untuk dijual untuk membeli
tanah dan membangun rumah di Sukaraja. Ibu Hj Mursyidah dan anak-anaknya

juga sempat tinggal di Sukaraja dan disana ia mengadakan pengajian Nahjus-

> Op.cit, Hj. Mursyidah Abdullah bin Nuh, hlm20
>7 Ibid. him.22
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Salam. Tak lama setelah ia dan keluarga tinggal di Sukaraja, kemudian dia dan
keluarga kembali ke Al-Ghazaly agar dapat mengajar di Al Ghazaly™.

Sesudah menunaikan ibadah hajinya yang terakhir pada tahun 1983,
Abdullah bin Nuh lebih banyak sakit dibanding sehat, walaupun kadang-kadang
tampak segar dan dapat menulis dan mengajar ala kadarnya. Akan tetapi, setahun
setelah anaknya Dr. Aminah wafat ia pun wafat dan dimakamkan berdampingan
dengan anak kebanggaannya di Sukaraja. Abdullah bin Nuh wafat pada hari Senin
menjelang Maghrib tanggal 26 Oktober 1987 di rumah Al Ghazaly JI Cempaka
No 6 Kotaparis Bogor, dan dimakamkan pada keesokan harinya. [a meninggalkan

seorang istri dan sepuluh orang anak™.

58 Ibid
9 Ibid
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BAB IV

K.H.R. ABDULLAH BIN NUH DAN KARYA-KARYANYA

Semasa hidupnya K.H.R.Abdullah bin Nuh selain berdakwah dengan cara
menyampaikan secara langsung juga melalui tulisan-tulisannya. Tulisan-tulisan
dan karya-karyanya sangat banyak, baik yang merupakan terjemahan dari karya
ulama lain maupun yang merupakan karyanya sendiri. Abdullah bin Nuh menulis
karya-karyanya dalam bahasa Arab, Indonesia dan bahasa Sunda. Selain itu karya-
karyanya lebih banyak bertumpu kepada masalah sosial edukatif dan berbentuk
karangan-karangan yang dibukukan. Tulisan-tulisannya dalam bentuk artikel telah
tersebar luas melalui berbagai media, baik koran maupun majalah dan berupa

buku-buku agama Islam.

Di bawah ini penulis akan memaparkan tentang rincian beberapa karya
Abdullah bin Nuh dan kategorisasinya. Buku-buku yang ditulis dalam bahasa
Indonesia, diantaranya: Al-Islam, Islam dan Materialisme, Islam dan Komunisme,
Keutamaan Keluarga Rosulullah, Islam dan Dunia Modern, Risalah As-Syuro,
Ringkasan Sejarah Wali Songo, Riwayat Hidup Imam Ahmad Al-Muhajir, Sejarah
Islam di Jawa Barat hingga Zaman Keemasan Banten, Pembahasan Tentang

Ketuhanan, Wanita Dalam Islam, dan Zakat dan Dunia Modern.

Karya Abdullah bin Nuh yang ditulis dalam Bahasa Arab berbentuk natsar
(karangan bebas) dan syiir (puisi). Karyanya yang berebtuk karangan bebas
diantaranya: Ana Muslim Sunni Syafii, Al-Imam Al-Muhajir, Ukhuwwah
Islamiyyah, Anbaul ‘Alam, Al-Islam Fi Andunisiyya, Ad-durus Al-Arabiyyah,
Muallim Al-Arabiyyah, Al-Islam was Syubhat Al-Ashriyyah, Al-‘Alam Al-Islami,

dan Al-Lu’lu wal Mansuur.

Karya Abdullah bin Nuh yang berbentuk artikel diantaranya: Ummatun
Waahidah, Ats-Tsarwah, Wasiyyah, A ‘biid, Min suurotil Fadiilah, Min Goro’ibu
Ar-rogo’ib, Kanzul Uluum, lla Al-Bait Al-Atiik, Al-Ittihad Al-Arobiy, Qoryah
Solihah
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Selain itu, ada juga karya Abdullah bin Nuh yang berupa saduran,
diantaranya: A/-Baroohin, Ar-risalah Ad-diniyyah, Al Qawaid Al-Asyrah, Misykat
Al-Anwar, Al-Mustasfa, dan Al-Mungqiz fi Ad-dolaal. Juga ada yang berbentuk
syiir, diantaranya: Diiwan ibnu Nuh, yang terdiri dari 2000 bait dan Abyat wa
Ustur, yang terdiri dari 731 bait.

Ada pula buku-buku yang ia terjemahkan dari bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia antara lain: Renungan, O, Anak, Pembebas Dari Kesesatan,
Cinta dan Bahagia, dan Menuju Mukmin Sejati (terjemahan dari Minhajul
Abidin).Selain itu ada pula buku-buku tyerjenahan dari bahasa Arab ke dalam
bahasa Sunda, di antaranya adalah: Akhlak (Kitabul Akhlak) dan Dzikir.

Abdullah bin Nuh piawai juga dalam hal menyusun kamus yang di
antaranya: Kamus Arab-Indonesia, Kamus Indonesia-Arab-Inggris,Kamus
Inggris-Arab-Indonesia, Kamus Arab-Indonesia-Inggris, dan Kamus Bahasa

Asing (Eropa)®’ mengenai diplomatik, politik, dan ekonomi.

Karya-karyanya ini masih dapat kita temukan di lembaga-lembaga
miliknya, seperti Al-Ghazaly dan Al-lIhya, bahkan masih dipergunakan sebagai

bahan acuan dan bahan kajian keilmuan oleh kedua lembaga tersebut.

4.1 Dalam bidang filsafat
4.1.1 Pembebas dari Kesesatan

Buku ini berjudul asli “Al Mungid min ad-dolaal””, merupakan karya
terjemahan Abdullah bin Nuh dari karya Imam Ghazali. Buku ini menerangkan
beberapa permasalahan, diantaranya mengenai masalah filsafat dan ketuhanan
(termasuk mengenai keislaman). Di dalam buku ini dikisahkan mengenai
perjalanan hidup beberapa orang dalam pencariannya terhadap Tuhan, termasuk

kisah pengalaman Imam Ghazali sendiri, dan juga dalam salah satu kisahnya

% Informasi dan data diperoleh dari Ustad Ece Hidayat, 21 oktober 2009
5! Buku ini diterbitkan oleh Penerbit Tintamas di Jakarta tahun 1984, merupakan cetakan
keempat, dan terdiri dari 76 halaman
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terdapat pula kisah sekelompok filsuf yang juga tengah mencari kebenaran
tentang Tuhan yang sebenarnya. Peranan Abdullah bin Nuh dalam buku ini adalah
lebih banyak sebagai penerjemah dan editor, karena buku ini bukan karyanya
melainkan terjemahan dari buku Imam Ghazali. Meskipun begitu ia tidak hanya
menerjemahkan buku saja, tapi juga mengedit, memberikan tambahan, dan juga
beberapa keterangan pada akhir buku ini. Pada akhirnya, pemikiran-pemikiran
Abdullah bin Nuh banyak terpengaruh dan berlandaskan pada pemikiran-
pemikiran Imam Ghazali. Hal ini dapat dimaklumi mengingat seringnya ia
membaca, menerjemahkan, dan memberikan catatan pada beberapa karya Imam
Ghazali yang diterbitkan di Indonesia. Buku ini dicetak pertama kali pada tahun
1960, di mana saat itu merupakan saat awal kiprah Abdullah bin Nuh dalam
berkarya, dan hal ini dapat kita lihat peranannya yang hanya sebagai penerjemah
dan memberikan beberapa penjelasan pada akhir buku ini. Dan kita juga dapat
melihat betapa berpengaruhnya Al Imam Ghazali dalam kehidupannya, kita dapat
melihat hal ini dari karya-karyanya termasuk pada buku ini dan juga dalam pilihan

tarigat dan mazhabnya

Di dalam buku ini terdapat 12 bab dari mulai pembukaan sampai pada
keterangan tambahan. Buku ini berisi tentang seputar masalah ketauhidan, dari
mulai dasar-dasar keilmuan dan ketauhidan seperti macam-macam ilmu secara
umum maupun macam-macam ilmu tauhid. Pada bagian pembukaan yang diberi
judul Bismillahir rahmannir rahiim misalnya terdapat latar belakang mengapa
Imam Ghazali menceritakan tentang masalah keilmuan dan ketauhidan ini®,
Disebutkan bahwa pada awalnya sebelum menjadi ulama termahsyur pun ia
mengalami proses yang rumit dan panjang sebelum pada akhirnya menemukan
kebenaran yang sejati. Imam Ghazali sendiri memulai perjalanannya mencari

kebenaran sejak berumur 20 tahun. Dengan sabar ia mendalami dan mempelajari

satu per satu aliran, mazhab, maupun keyakinan kepercayaan yang ada tanpa rasa

“Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa buku ini bukan murni karangan Abdullah bin
Nuh melainkan karya Imam Ghazali yang ia terjemahkan, di buku ini Abdullah bin Nuh lebih
berperan sebagai seorang penerjemah dan editor
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takut sama sekali. Menurut beliau hal ini tak lain karena rasa keingintahuannya
yang besar terhadap segala sesuatu, yang menurutnya bukan merupakan pilihan
atau usaha dari dirinya sendiri tetapi merupakan sebuah tabiat yang ditakdirkan
Allah bagi dirinya. Sejak saat itu ia mulai melepaskan diri dari taklid-taklid yang
ada pada dirinya dan sekitarnya, misalnya ia melihat bahwa mengapa seorang
anak hanya mengikuti jejak orang tuanya saja untuk menjadi seorang Kristen,
Yahudi, Islam dan sebagainya. Selain itu ia tergerak untuk mencari tahu tentang
kebenaran faklid itu karena ia mendengar sabda Rasul SAW yang berbunyi: “Tiap
anak itu lahir dalam keadaan fitrah, kemudian kedua orang tuanya menjadikan ia
Kristen, Yahudi, atau Majusi”. Ta menjadi semakin tertarik untuk menyelidiki apa
sesungguhnya fitrah asli dan apa sebenarnya kepercayaan-kepercayaan yang
timbul karena taklid kepada orang tua dan guru. la memulai pencarian itu dengan

mencari apa arti sesungguhnya dari “tahu”.

Pada bagian berikutnya yang berjudul “Tentang Nur Dari Tuhan”, Imam
Al-Ghazaly melanjutkan pencarian keyakinan tentang hakikat dengan sebuah
asumsi bahwa manusia tak memiliki suatu pengetahuan pun yang sampai kepada
tingkat “ilmu yakin” kecuali pengetahuan yang dapat dicapai dengan perantaraan
panca indra ditambah dengan pengetahuan-pengetahuan dasar dari akal, kemudian
menyelidiki apakah pendapat panca indra dan pengetahuan dasar itu dapat
dipercaya ataukah tidak. Setelah melalui perdebatan dan pemikiran yang
mendalam ia menyimpulkan bahwa hukum panca indra itu dapat dibatalkan oleh
hukum akal dengan bukti-bukti yang tak dapat disangkal. Akan tetapi, setelah itu
ia mengalami perdebatan hebat kembali mengenai hukum panca indra dan hukum
akal, dan akhirnya sementara waktu ia kembali kepada keragu-raguannya sebelum
akhirnya ia menemukan Nur (cahaya) Allah SWT setelah melapangkan dada atas
semua pertanyaannya itu. Pelajaran yang bisa kita dapatkan dari kisah ini adalah
bahwa hendaknya kita mencari dengan sekuat tenaga apa yang harus dicari hingga

kita sampai kepada sesuatu yang tak usah dicari lagi.

Bagian berikutnya berjudul “Berbagai Golongan Yang Mencari

Kebenaran”. Pada bagian ini mencereritakan bahwa setelah mendapatkan Nur
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dari Allah ia akhirnya mengetahui bahwa golongan yang mencari kebenaran itu
ada empat macam yaitu, yang pertama, ahli ilmu kalam (yang mengaku ahli fikir
dan ahli selidik), yang kedua, golongan Bathiniyyah (yang mengaku menerima
pelajaran dari Imam yang Ma sum (pemimpin yang terpelihara dari berbuat salah),
yang ketiga, Kaum Filsuf, yang mengaku ahli mantiq (logika) dan bukti, dan yang
keempat adalah golongan Sufi, yang mengaku Chawasul Hadlrah dan Ahlul-
musyahadah wal-mukasyafah.

Bagian berikutnya yang berjudul “7Tujuan ilmu kalam dan hasilnya” berisi
tentang permulaan pencarian Imam Ghazali pada ilmu-ilmu ketuhanan, yang
diawali dengan mempelajari ilmu kalam. Ta mempelajari ilmu ini dengan sangat
mendalam sampai akhirnya ia dapat membuat beberapa kitab tentang ilmu kalam
ini. la berpendapat bahwa ilmu kalam adalah suatu ilmu yang telah sampai kepada
tujuannya, akan tetapi menurutnya ilmu ini masih tak dapat menyampaikan ia
kepada tujuannya®, dan menurutnya juga ilmu ini pun tidak terlepas dari taklid,

hal inilah yang membuatnya tidak puas terhadap ilmu ini.

Bagian berikutnya berjudul “Tentang filsafat”, bagian ini menceritakan
tentang pengalamannya dalam mempelajari ilmu filsafat. Diterangkan bahwa
setelah mempelajari ilmu kalam, ia kemudian mempelajari ilmu filsafat. Ia
berkeyakinan bahwa sesorang tidak akan dapat mengetahui kesalahan suatu ajaran
sebelum mempelajari sedalam-dalamnya seluk beluk ajaran tersebut. Selain itu
pada masa Al-Ghazali muda, belum ada seorang pun ulama yang memusatkan
perhatiannya kepada ilmu filsafat ini. Di dalam kitab-kitab ilmu kalam terdapat
bantahan-bantahan terhadap ilmu filsafat, namun tidak terdapat alasana-alasan
dari pihak filsafat secara mendalam. Bantahan-bantahan itu saat itu terkait
keberadaan ilmu filsafat sebagai sebuah ilmu pengetahuan baru yang masih asing
dan aneh terutama bagi umat Islam pada saat itu, jadi pada saat itu para ulama pun
memberikan bantahan-bantahan terhadap filsafat. Setelah mengetahui keadaan

tersebut, Imam Ghozali memutuskan untuk mempelajari filsafat dari sumber-

® yaitu kebenaran yang hak
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sumberna sendiri (dari buku-buku yang dikarang oleh orang-orang barat) ia
membaca buku-buku filsafat itu dengan bersungguh-sungguh dan dengan
usahanya sendiri, tanpa meminta bantuan dari seorang guru sama sekali. la
mempelajarinya di waktu senggangnya, sebab pada waktu itu ia sedang
disibukkan dengan tugasnya mengajar dan mengarang kitab. Dengan membaca
pada waktu senggangnya itulah ia mendapatkan taufik, memahami ilmu filsafat
seluruhnya dalam waktu kurang dari dua tahun, kemudian ia melanjutkan
penyelidikan dan perenungannya selama hamper setahun, sampai akhirnya ia
dapat membedakan mana yang palsu dan mana yang benar (dari filsafat). Oleh
karena penyelidikan dan perenungannya yang mendalam tentang filsafat pada
masa itu, dapatlah kita katakana bahwa Imam Ghozali adalah salah seorang ulama

yang pertama kali mempelajari tentang filsafat.

Bagian berikutnya berjudul “Berbagai golongan filsuf”, sesuai judulnya
pada bagian ini menerangkan tentang golongan-golongan, yang oleh Imam
Ghazali dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu: golongan dahri, golongan
thabi’l, dan golongan ketuhanan. Golongan dahri adalah suatu golongan dari
filsuf-filsuf pada zaman dahulu. Mereka tidak mengakui adanya Tuhan, Pencipta,
dan Pengatur alam yang Maha Kuasa. Mereka mengatakan bahwa alam senantiasa
ada dengan sendirinya, tidak diciptakan oleh suatu pencipta, dan golongan ini
termasuk kafir zindiq. Golongan thabi’i adalah golongan filsuf yang memusatkan
perhatiannya pada menyelidiki keadaan alam, dan juga keajaiban hewan dan
tumbuh-tumbuhan, terutama mereka mendalami tentang penguraian anggota-
anggota hewan. Karena melihat keajaiban dan hikmat mahluk Allah, mereka
terpaksa mengakui adanya pencipta. Akan tetapi mereka tidak percaya akan
adanya akhirat, surga, neraka, kiamat, dan hisab. Menurut mereka juga tak ada
ganjaran bagi taat dan tak ada pula hukuman bagi maksiat. Mereka pun termasuk
kepada kafir zindiq, karena pokok iman adalah iman kepada Allah dan Rasulnya
dan iman kepada hari kemudian. Meskipun mereka iman kepada Allah dan sifat-